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Abstrak. Keberadaan padi gogo lokal semakin sulit ditemukan padahal padi gogo lokal telah
beradaptasi terhadap kondisi lahan marginal termasuk varietas padi gogo lokal Kupang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman dan karakteristik gabah padi gogo lokal
Kupang. Eksplorasi dan koleksi padi gogo lokal dilakukan di Kota Kupang dan Kabupaten
Kupang. Ciri morfologi yang diamati menggunakan deskriptor padi. Hasil eksplorasi
menunjukkan bahwa terdapat 6 ragam padi gogo lokal Kupang, yaitu Aen muti, Aen metan, Aen
me’e putih, Aen me’e merah, Aen Molo, dan Aen Lekes. Tiap varietas padi gogo lokal Kupang
dapat dibedakan berdasarkan ciri yang tampak. Terdapat variasi karakter morfologi Padi gogo
lokal Kupang, meliputi warna kulit gabah yaitu coklat, coklat kemerahan, kuning jerami, kuning
kecoklatan, bergaris coklat pada latar kuning jerami; panjang gabah antara 7,6-8,9 mm, lebar
gabah antara 2,43 - 3,59 mm; tebal gabah antara 1,95 - 2,24 mm;, tebal kulit gabah antara 0,09—
0,115 mm, bentuk gabah antara sedang dan ramping, warna beras meliputi putih, merah dan
hitam; warna aleuron meliputi putih, putih kecoklatan, merah kecoklatan dan ungu kehitaman;
panjang beras antara 5,52 - 6,31 mm, lebar beras antara 2,12 - 2,84, tebal beras antara 1,75 -
2,01 mm; bentuk beras meliputi membulat, sedang dan ramping,; berat gabah antara 0,025 -
0,031g; berat kulit gabah antara 0,005 - 0,006g serta berat beras per butir antara 0,020 - 0,025g.
Variasi morfologi yang ditunjukkan oleh setiap varietas padi mengindikasikan karakteristik dari
masing-masing varietas padi gogo lokal.

Kata kunci: Fenotip, kupang, morfologi, Oryza sativa, padi lokal.

Abstract. The existence of indigenous dryland rice is becoming increasingly difficult to find, even
though it has adapted to marginal land conditions, including the Kupang local dryland rice
variety. This study aimed to determine the diversity and morphological characteristics of
indigenous upland rice from Kupang. The exploration and collection of local upland rice were
conducted in Kupang City and Kupang Regency. Morphological characteristics were evaluated
using standard rice descriptors. The exploration showed that there were six varieties of local
Kupang upland rice, namely Aen Muti, Aen Metan, Aen Me’e putih, Aen Me’e merah, Aen Molo,
and Aen Lekes. Each variety of local Kupang dryland rice can be distinguished based on visible
characteristics. There are variations in the morphological characteristics of Kupang local upland
rice, including grain colour, namely brown, reddish brown, straw yellow, brownish yellow, and
brownish stripes on a straw yellow; grain length between 7.6 and 8.9 mm; grain width between
2.43 and 3.59 mm; grain thickness between 1.95 and 2.24 mm, grain skin thickness between 0.09
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and 0.115 mm; grain shape is medium and slender, rice colour includes white, red and black;
aleurone colour includes white, brownish white, brownish red and blackish purple; rice length is
between 5.52 and 6.31 mm;, rice width is between 2.12 and 2.84 mm; rice thickness is between
1.75 and 2.01 mm;, rice shape includes round, medium and slender; grain weight is between 0.025
and 0.031 g; the weight of the rice husk is between 0.005 and 0.006 g; and the weight of the rice
per grain is between 0.020 and 0.025 g. Morphological variations exhibited by each rice variety
indicate the characteristics of each local dryland rice variety.

Keywords: Kupang, local rice, morphology, Oryza sativa, phenotype.

1. Pendahuluan

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman serealia penghasil beras yang kaya akan
karbohidrat dan menjadi sumber pangan utama di wilayah Asia. Padi juga merupakan salah satu
komoditas penting yang menjadi kunci dalam pembangunan ekonomi terutama pembangunan di
pedesaan (Sawit & Friyatno, 2019). Plasma nutfah padi memiliki tingkat keragaman yang sangat
tinggi, mencakup padi hibrida, varietas unggul, maupun padi lokal. Berdasarkan hasil eksplorasi
sumber daya genetik padi lokal di Indonesia pada periode 1995 hingga 2002, ditemukan sekitar
1127 varietas (Silitonga, 2004). Dari sekian banyak ragamnya, setiap varietas padi memiliki
karakteristik khas masing-masing, sehingga secara morfologi tidak terdapat varietas yang benar-
benar identik. Perbedaan yang terlihat antar varietas padi ini disebabkan oleh variasi sifat yang
dimiliki oleh masing-masing varietas. Namun demikian, terdapat pula kemiripan ciri di antara
ribuan varietas padi yang ada tersebut (Silitonga, 2004).

Padi gogo lokal merupakan tanaman yang telah dibudidayakan secara turun-temurun oleh
masyarakat setempat. Kondisi tersebut memungkinkan padi lokal memiliki kemampuan adaptasi
yang lebih baik terhadap faktor lingkungan biotik maupun abiotik yang kurang menguntungkan
dibandingkan varietas nonlokal. (Sitaresmi er al., 2013). Selain itu, padi gogo didefinisikan
sebagai kelompok tanaman padi yang ditanam pada lahan kering dengan kebutuhan airnya
bergantung pada curah hujan (Hasrawati ez a/., 2017). Walaupun diketahui memiliki keunggulan
pada aspek ekologis, beberapa varietas padi gogo juga diketahui memiliki kelemahan dalam aspek
produksi dan kualitas beras (Jumali & Widyantoro, 2014; Idwar et al., 2022). Kondisi ini
mempengaruhi keberlanjutan varietas padi lokal secara lestari.

Saat ini, keberadaan padi lokal semakin sulit ditemukan. Penurunan jumlahnya merupakan
akibat dari revolusi hijau yang memperkenalkan varietas padi unggul dengan masa tanam yang
lebih singkat serta ketahanan terhadap hama (Irawan & Purbayanti, 2008). Penggunaan varietas
unggul lebih dipilih petani pada area pertanaman dengan berbagai keunggulan karakternya
dibandingkan dengan varietas padi lokal (Rusdiansyah er al., 2015). Area persawahan saat ini
didominasi oleh varietas padi unggul, sementara area yang digunakan untuk menanam padi lokal

semakin berkurang. Kondisi ini berpotensi menyebabkan hilangnya varietas padi lokal sebelum

358



Agroteknika 9 (2): 357-367 (2026)

sempat dilestarikan dan dimanfaatkan. Oleh karena itu, diperlukan upaya konservasi terhadap padi
lokal (Nopriansyah et al., 2024).

Padi gogo lokal bagi masyarakat di Pulau Timor, keberadaannya telah dianggap sebagai
bagian dari warisan budaya leluhur dan telah menjadi bagian dari peradaban masyarakat setempat
(Basuki, 2004). Kabupaten Kupang merupakan salah satu daerah di Nusa Tenggara Timur yang
diketahui masyarakatnya masih menanam padi gogo lokal namun sudah jarang ditemui pada
petani. Sebagai daerah yang dikenal dengan pertanian lahan kering, padi gogo lokal di Kabupaten
Kupang merupakan salah satu kekayaan plasma nutfah bagi pertanian lahan kering di Kabupaten
Kupang yang belum dikarakterisasi gabahnya. Padi gogo lokal Kupang diketahui memiliki
perbedaan sifat fisik diantara varietasnya (Hanas er al., 2022). Sebagai upaya lanjut dalam
mempertahankan plasma nutfah padi gogo lokal, perlu adanya proses karakterisasi gabah padi
gogo lokal yang ada di Kabupaten Kupang. Penelitian ini bertujuan untuk mengoleksi dan
mengetahui jumlah ragam padi gogo lokal yang masih dibudidayakan oleh petani serta
mengkarakterisasi keseluruhan ciri gabah padi gogo lokal untuk dapat digunakan dalam

pemanfaatan dan pelestarian padi gogo lokal.

2. Bahan dan Metode

2.1 Alat dan Bahan
Penelitian ini menggunakan sampel gabah padi gogo lokal asal Kupang, Nusa Tenggara Timur.
Alat yang digunakan meliputi timbangan digital, jangka sorong, kaca pembesar (loupe), meteran
dan penggaris serta alat pemotong/cutter.
2.2 Eksplorasi dan Koleksi Sampel

Eksplorasi dan koleksi sampel gabah padi gogo lokal dilakukan di Kota dan Kabupaten
Kupang. Sampel padi gogo lokal hanya diperoleh dari petani Desa Oenif (10°18 06°S 123°38 10"
E) pada 390 mdpl dan Desa Oemasi (10° 16 06" S 123° 38 44'E) pada 485 mdpl, Kecamatan
Nekamese Kabupaten Kupang (Gambar 1). Sampel gabah padi gogo lokal yang diperoleh
dikoleksi dengan metode purposive random sampling.
2.3 Pengamatan Ciri Morfologi Gabah

Sampel gabah padi gogo lokal yang terkumpul selanjutnya diamati ciri morfologinya
menggunakan panduan karakterisasi dan evaluasi padi, Bioversity International, IRRI, and Warda
(2007), Kementerian Pertanian (2003). Ciri morfologi yang diamati meliputi warna, panjang,
lebar, tebal, bentuk, berat gabah dan beras. Karakterisasi morfologi dari tiap varietas padi
menggunakan 100 butir gabah dan beras yang dipilih secara acak dengan penilaian visual terhadap
hasil pengamatan dan pengukuran serta dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif untuk

menggambarkan karakter dari tiap varietas padi gogo lokal.
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Nusa Tenggara Timur

aten Kupang
P. Timor

' : Lokasi Sampling

Gambar 1. Lokasi ekplorasi dan koleksi sampel

3. Hasil dan Pembahasan

Padi gogo lokal yang ditanam dan dikonsumsi masyarakat Desa Oemasi dan Desa Oenif
Kecamatan Nekamese Kabupaten Kupang sebanyak 6 ragam (Tabel 1). Berbeda dengan padi
lainnya, padi Aen Me’e memiliki dua varian warna beras yaitu: merah dan putih. Dalam penelitian
ini dipisahkan antara padi Aen Me’e merah dan Aen Me’e putih, sehingga terdapat enam ragam
jenis padi gogo lokal Kecamatan Nekamese Kabupaten Kupang. Dari keenam padi gogo lokal,
empat ragam jenis diperoleh dari petani kedua desa yakni Aen Muti, Aen Metan, Aen Me’e putih
dan Aen Me’e merah, sedangkan dua ragam jenis lainnya masing-masing hanya ditemukan di tiap

desa yakni Aen Molo hanya ditemukan di Desa Oenif dan Aen Lekes hanya ditemukan di Desa

Oemasi.
Tabel 1. Ragam Padi Gogo Lokal di Kupang
No. Desa Ragam Padi
1 Oemasi Aen Muti
Aen Me’e putih
Aen Me’e merah
Aen Lekes
Aen Metan
2. Oenif Aen Muti

Aen Me’e putih
Aen Me’e merah
Aen Molo

Aen Metan

Warna gabah padi sebenarnya adalah warna dari lemma dan palea atau yang biasa dikenal
dengan sekam. Padi gogo lokal di Kecamatan Nekamese Kabupaten Kupang memiliki warna
gabah yang beragam antara lain: coklat kemerahan, kuning jerami, bergaris coklat pada latar

kuning jerami, kuning kecoklatan dan coklat (Gambar 2, Tabel 2). Warna gabah sangat
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dipengaruhi oleh warna butir beras. Gabah dengan warna beras putih akan memiliki warna gabah

yang cenderung lebih cerah seperti kuning jerami atau kemerahan sedangkan gabah dengan warna

beras bukan putih akan cenderung memiliki warna gabah yang kurang cerah seperti kuning
kecoklatan atau coklat (Gambar 2, Tabel 2).
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Gambar 2. Gabah Padi Gogo Lokal Kupang. a, b. aen muti; c,d. aen metan; e,f. aen me’e putih;
g, h. aen me’e merah; 1, j. aen molo; k,1. aen lekes

Panjang gabah padi gogo lokal Kabupaten Kupang antara 7,60 mm — 9,01 mm. Kementerian
Pertanian (2003), mengelompokkan gabah berdasarkan ukuran panjang menjadi: Pendek dengan
ukuran <5,51 mm, Sedang dengan ukuran 5,51-6,60 mm, Panjang dengan ukuran 6,61-7,50 mm
dan Sangat panjang dengan ukuran >7,50 mm. Karena memiliki panjang di atas 7,50 mm, keenam
ragam padi gogo lokal Kabupaten Kupang termasuk gabah dengan ukuran sangat panjang. Ukuran
gabah yang sangat panjang ini kemungkinan akan cenderung menghasilkan beras yang mudah
patah saat penggilingan atau penumbukkan gabah. Selain kadar air, bentuk dan ukuran panjang
gabah dapat berpengaruh terhadap kualitas beras hasil penggilingan. Gabah dengan ukuran yang
panjang akan cenderung mudah patah saat penggilingan dibandingkan dengan gabah pendek,
sehingga akan mengurangi mutu beras yang dihasilkan (Xie ef a/., 2013; Yuriansyah, 2017).

Panjang gabah padi lokal Kupang tidak berbeda jauh dengan panjang padi gogo lokal
Bengal-India yang dilaporkan Semwal et a/. (2014) yaitu 7,64 mm, namun berbeda dengan ukuran
panjang gabah padi gogo lokal Ratchburi-Thailand yang dilaporkan Phunngam et al. (2017) yaitu
10,02 mm.

Ukuran rata-rata lebar gabah paling tinggi dimiliki gabah padi lokal Aen Molo (3,59 mm),
sedangkan rata-rata lebar gabah paling rendah dimiliki gabah padi lokal Aen Muti (2,43 mm).
Ukuran lebar gabah ini tidak berbeda jauh dengan ukuran lebar gabah padi gogo lokal Bengal-
India yang dilaporkan Semwal ez a/. (2014) yaitu 2,65 mm dan juga ukuran lebar padi gogo lokal

361



Agroteknika 9 (2): 357-367 (2026)

Ratchburi-Thailand yang dilaporkan Phunngam et a/. (2017) yaitu 3,06 mm. Padi gogo lokal
dengan rata-rata ketebalan tertinggi juga dimiliki padi gogo lokal Aen Molo (2,24 mm), sedangkan
rata-rata ketebalan terendah dimiliki padi gogo lokal Aen Me’e putih dan Aen Me’e merah (1,95

mm).
Tabel 2. Variasi Ciri Gabah Padi Gogo Lokal Kupang

Ciri Ragam Padi

Aen Molo Aen Lekes  Aen Muti  Aen Me’e  Aen Me’e Aen

putih merah Metan
Warna kulit Coklat Bergaris Kuning Kuning Kuning Coklat
gabah kemerahan coklat pada jerami kecoklatan  kecoklatan
latar kuning
jerami
Panjang 8,04 7,6 8,9 8,45 8,46 8,4
gabah (mm)
Lebar gabah 3,59 2,7 2,43 3,01 3,05 3,09
(mm)
Tebal gabah 2,24 2,02 1,96 1,95 1,95 2,0
(mm)
Tebal  kulit 0,115 0,09 0,095 0,095 0,10 0,095
gabah (mm)
Bentuk Sedang Sedang Ramping Sedang Sedang Sedang
gabah
Warna beras Putih Merah Putih Putih Merah Hitam
Warna kulit Putih Merah Putih Putih Merah Ungu
ari (aleuron) kecoklatan kecoklatan kecoklatan  kehitam
an

Panjang 5,71 5,52 6,31 6,23 6,21 5,91
beras (mm)
Lebar beras 2,84 2,48 2,12 2,54 2,54 2,62
(mm)
Tebal beras 2,01 1,85 1,77 1,76 1,75 1,82
(mm)
Bentuk beras Membulat Sedang Ramping Sedang Sedang Sedang
Berat gabah 0,031 0,025 0,026 0,026 0,027 0,027
per butir (g)
Berat  kulit 0,006 0,005 0,005 0,006 0,006 0,005
gabah (g)
Berat beras 0,025 0,020 0,021 0,020 0,021 0,022
per butir (g)

Rasio panjang dan lebar gabah dapat digunakan untuk menentukan bentuk gabah: membulat
(<2,1), sedang (>2,1-3) dan ramping (>3) (Bioversity International, IRRI & WARDA, 2007).
Semakin besar nilai rasio, gabah cenderung berbentuk ramping sedangkan semakin kecil nilai
rasio, gabah cenderung berbentuk membulat. Hasil perhitungan rasio antara panjang dan lebar
gabah, padi gogo lokal Kupang dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu gabah bentuk
sedang/medium (Aen Molo (2,23), Aen Metan (2,71), Aen Me’e merah (2,77), Aen Me’e putih
(2,80), Aen Lekes (2,81) dan Aen Metan Oemasi (3,0)) dan gabah dengan bentuk ramping/slender
(Aen Muti Oenif (3,70)).
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Ketebalan gabah merupakan gabungan antara nilai tebal kulit gabah dan tebal beras pecah
kulit. Gabah padi gogo lokal Kabupaten Kupang memiliki ketebalan antara 1,91-2,24 mm. Tebal
kulit gabah (lemma dan palea) dapat ditentukan berdasarkan selisih nilai tebal gabah dan nilai tebal
beras pecah kulit dibagi dua. Ketebalan kulit gabah padi gogo lokal Kabupaten Kupang antara
0,09-0,115 mm, kulit gabah yang lebih tipis dimiliki gabah padi gogo lokal Aen Lekes sedangkan
kulit gabah yang lebih tebal dimiliki gabah padi gogo lokal Aen Molo. Karena memiliki kulit
gabah yang lebih tebal, maka gabah padi gogo lokal Aen Molo akan cenderung bertahan terhadap
serangan hama. Kulit biji menjadi penutup dan pelindung embrio sehingga melindungi biji dalam
aktifitas fisiologis. Karena termasuk tipe kariopsis, kulit gabah (lemma dan palea) sekaligus
merupakan kulit biji yang menutupi dan melindungi endosperm dan embrio. Kulit gabah yang
tebal akan melindungi butir beras (endosperm) dari kerusakan, serangan serangga hama maupun
kapang atau jamur (Otitodun ez al., 2017; de Sousa et al., 2023).

Warna beras padi gogo lokal dari Kecamatan Nekamese sangat beragam: Aen Molo, Aen
Muti dan Aen Me’e putih Oenif berwarna putih dengan kulit ari (aleuron) berwarna putih
kecoklatan; Aen Lekes, Aen Me’e merah berwarna merah dengan kulit ari (aleuron) berwarna
merah kecoklatan serta Aen Metan berwarna hitam dengan kulit ari (aleuron) berwarna ungu.
Namun semua beras padi gogo lokal memiliki bagian tengah beras (endosperm) berwarna putih.
Warna beras padi gogo lokal Kabupaten Kupang yang berbeda dikarenakan perbedaan warna kulit
ari (aleuron) karena perbedaan pigmen antosianin. Perbedaan warna beras sangat dipengaruhi oleh
kandungan antosianin yang terdapat pada lapisan aleuron. Warna beras merah kecoklatan ataupun
ungu kehitaman disebabkan kandungan antosianin yang sangat tinggi pada lapisan aleuron pada
butir beras (Zhao et al., 2025).

Hasil pengukuran panjang beras pecah kulit padi gogo lokal Kabupaten Kupang diperoleh
ukuran panjang rata-rata antara 5,52-6,31 mm (Tabel 2) setelah dibandingkan dengan
pengelompokkan ukuran beras berdasarkan Kementerian Pertanian (2003), keenam ragam padi
gogo lokal Kupang termasuk kelompok beras pecah kulit berukuran sedang. Ukuran panjang beras
pecah kulit padi gogo lokal Kabupaten Kupang memiliki ukuran yang lebih panjang dari beras
gogo lokal Bengal Barat-India (4,20-6,70 mm) dengan rata-rata 5,26 mm yang dilaporkan Semwal
et al. (2014), namun berukuran lebih pendek jika dibandingkan dengan beras gogo lokal
Ratchaburi-Thailand (6,55-8,05 mm) dengan rata-rata 7,25 mm yang dilaporkan Phunngam ez al.
(2017).

Ukuran rata-rata lebar dan ketebalan beras pecah kulit padi gogo lokal dari Kecamatan
Nekamese sangat beragam, dengan rata-rata lebar beras pecah kulit antara 2,12-2,84 mm (Tabel

2). Lebar beras tertinggi dimiliki beras padi gogo lokal Aen Molo (2,84 mm), sedangkan rata-rata
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lebar beras paling rendah dimiliki beras padi gogo lokal Aen Muti (2,12 mm). Ukuran lebar beras
padi gogo lokal Kupang lebih lebar dari beras padi gogo lokal Bengal Barat-India (1,60-3,00 mm)
dengan rata-rata 2,17 mm (Semwal et al., 2014) namun lebih kecil bila bandingkan beras padi
gogo lokal Ratchaburi-Thailand (2,26-2,94 mm) dengan rata-rata 2,45 mm (Phunngam et al.,
2017).

Padi gogo lokal Kabupaten Kupang juga memiliki ukuran ketebalan beras pecah kulit yang
berbeda. Beras pecah kulit yang lebih tebal dimiliki padi gogo lokal Aen Molo (2,01 mm),
sedangkan ketebalan beras pecah kulit rendah dimiliki padi gogo lokal Aen Me’e putih (1,76
mm). Ukuran lebar dan ketebalan gabah sangat mempengaruhi lebar dan tebal beras pecah kulit.
Semakin tebal dan lebar gabah, beras pecah kulit juga akan tebal dan lebar.

Seperti halnya bentuk gabah, bentuk biji beras juga dapat ditunjukkan dari rasio panjang dan
lebar beras yaitu: membulat (<2,1), sedang (>2,1-3) dan ramping (>3) (Irawan & Purbayanti,
2007). Hasil pengukuran rasio panjang dan lebar beras pecah kulit, mengelompokkan padi gogo
lokal Kabupaten Kupang menjadi dua kelompok bentuk beras yaitu: berbentuk membulat/bold
(Aen Molo (2,01)) dan berbentuk sedang/medium (Aen Lekes (2.22), Aen Muti (2.97), Aen Metan
(2.25), Aen Me’e merah (2,45) dan Aen Me’e putih (2,44)). Rasio ukuran panjang dan lebar beras
padi gogo lokal Kabupaten Kupang tidak berbeda jauh dengan beras padi gogo lokal Bengal Barat-
India yaitu 1,51-3,35 dengan rata-rata 2,43 (Semwal ef al., 2014) namun berbeda dengan beras
padi gogo lokal Ratchaburi-Thailand yaitu 2,66-3,32 dengan rata-rata 2,96 (Phunngam et al.,
2017).

Keenam gabah padi gogo lokal dalam penelitian ini juga bervariasi dalam hal ukuran
berat. Gabah padi Aen Molo memiliki berat per butir 0,031g dibandingkan kelima ragam padi
gogo lokal Kupang lainnya, sedangkan berat per butir gabah terendah dimiliki oleh padi gogo lokal
Aen Lekes 0,025 g. Parameter ini berkaitan dengan ukuran gabah. Aen Molo mempunyai ukuran
gabah yang lebih besar sehingga juga memiliki bobot yang lebih berat. Padi lokal Kupang memiliki
berat kulit gabah antara 0,005 gr (Aen Lekes, Aen Muti dan Aen Metan) dan 0,006 gr (Aen Me’e
putih, Aen Molo, Aen Me’e merah) dengan persentase antara 17,24-23% dari bobot per butir
gabah. Presentase ini tidak jauh berbeda dengan yang dilaporkan Makarim and Suhartatik (2009),
bahwa secara umum bobot kulit gabah sekitar 20% dari bobot gabah.

Padi gogo lokal Kupang dapat dibedakan antar varietasnya berdasarkan ciri morfologi
dikarenakan setiap varietas menunjukkan adanya perbedaan secara khusus yang nampak pada
gabah dan juga butir berasnya. Tiap varietas padi gogo lokal Kupang juga mempunyai karakteristik
sebagai pembeda antar varietas Sebagai bagian dari kekayaan sumber daya lokal terkhususnya di

kawasan ekosisitem lahan kering, plasma nutfah padi gogo lokal Kupang tentunya menyimpan
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nilai manfaat yang masih perlu untuk dikaji lebih lanjut. Informasi terkait karakteristik yang
disajikan dapat menjadi sumber pendukung terhadap langkah pemanfaatan dan pelestarian padi

gogo lokal.

4. Kesimpulan

Dari hasil eksplorasi diketahui terdapat enam ragam padi gogo lokal yang masih
dibudidayakan oleh petani di Kabupaten Kupang Nusa Tenggara Timur. Padi gogo lokal Kupang
menunjukkan keragaman karakter morfologi gabah yang menjadi penciri masing-masing kultivar
meliputi warna kulit gabah, panjang gabah, lebar gabah, tebal gabah, tebal kulit gabah, bentuk
gabah, warna beras, warna aleuron, panjang beras, lebar beras, tebal beras, bentuk beras, berat
gabah per butir, berat kulit gabah, dan berat beras per butir dengan hasil karakterisasi yang
disajikan dari tiap varietas padi. Karakteristik pembeda varietas padi gogo lokal Kupang dari
varietas padi lainnya dapat dijadikan rujukan dalam kegiatan pemuliaan tanaman ataupun kegiatan

pemanfaatan lainnya guna meningkatkan mutu dan kualitas plasma nutfah padi.
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